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BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1. Hubungan Faktor Pekerjaan dengan Kepatuhan Tenaga Kesehatan dalam 

Penerapan Kewaspadaan Standar di Puskesmas Huruna 

        Hambatan penerapan kewaspadaan standar yang rendah pada indikator 

kebutuhan melayani pasien, sebagian besar responden memiliki hambatan penerapan 

kewaspadaan standar yang rendah pada indikator kurangnya waktu dan hampir 

seluruh resonden memiliki hambatan penerapan kewaspadaan standar yang rendah 

pada indikator ketidaknyamanan menggunakan alat pelindung diri. Hasil ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2017) yang menyebutkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara persepsi tentang risiko dengan kepatuhan perawat 

dalam penerapan kewaspadaan standar, walaupun dari sebagian besar responden yang 

diteliti mempunyai hambatan penerapan kewaspadaan standar yang rendah.  

        Hasil penelitian DeJoy (1995) dan Kemode et al. (2015) menyebutkan bahwa 

ada hubungan yang bermakna antara hambatan penerapan kewaspadaan standar 

dengan kepatuhan perawat dalam penerapan kewaspadaan standar, dimana semakin 

rendah hambatan yang dirasakan oleh perawat maka semakin tinggi kepatuhan dalam 

penerapan kewaspadaan standar. Hasil penelitian Efstathiou et al (2015), yang 

menemukan bahwa sejumlah tenaga kesehatan tidak menerapkan kewaspadaan 

standra karena merasa ada hambatan akibat waktu yang singkat atau tidak cukup.  

5.2. Hubungan Beban Kerja dengan Kepatuhan Tenaga Kesehatan dalam 

Penerapan Kewaspadaan Standar di Puskesmas Huruna  

        Berdasarkan analisis didapatkan hasil penelitian bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara beban kerja dengan kepatuhan perawat dalam penerapan 
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kewaspadaan standar. Tabel 4.4 menunjukan bahwa hampir seluruh responden 

memiliki beban kerja tinggi. Hampir seluruh responden memiliki beban kerja yang 

tinggi pada indikator tuntutan terhadap pekerjaan yang harus diselesaikan. Hasil ini 

sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Sahara (2016) yang menyebutkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan kepatuhan perawat 

dalam penerapan kewaspadan standar, dimana dari sebagian besar responden yang 

diteliti mempunyai beban kerja yang tinggi. 

       Hasil penelitian ini berbeda dengan pendapat Kalimo et al. (1987) dalam Smet 

(2015) bahwa beban kerja termasuk dalam salah satu variabel pemicu stres di 

lingkungan kerja yang dapat menyebabkan dampak yang merugikan dengan cara 

merubah pola perilaku individu. Berdasarkan teori ini, jelas bahwa tingginya beban 

kerja dapat memicu stres diantara perawat sehingga berperilaku tidak patuh dalam 

penerapan kewaspadaan standar (Smet, 2015). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

dari hampir seluruh responden dengan beban kerja yang tinggi, lebih setengahnya 

tidak patuh dalam penerapan kewaspadaan standar sedangkan  dari sebagian kecil 

responden dengan beban kerja rendah, hanya sebagian kecil yang patuh dalam 

penerapan kewaspadaan satandar. 

        Carayon dan Ayse (2015) menyatakan bahwa kondisi beban kerja yang tinggi 

dapat membuat perawat lebih sulit untuk mengikuti peraturan dan pedoman sehingga 

mengurangi kualitas dalam memberikan pelayanan keperawatan kepada pasien Dari 

hasil analisis terhadap pernyataan dalam kuesioner yang digunakan untuk mengukur 

beban kerja didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden setuju bahwa 

pekerjaannya mengharuskan responden bekerja dengan keras, hampir setengah 

responden menjawab setuju bahwa pekerjaannya mengharuskan responden bekerja 
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dengan keras dan hampir setengah responden menjawab cukup setuju bahwa 

responden harus menyelesaikan pekerjaan yang banyak dalam waktu yang sempit 

sehingga dapat disimpulkan bahwa responden memiliki beban kerja yang tinggi. 

        Hasil temuan peneliti, beban kerja mempunyai hubungan yang signifikan dengan 

kepatuhan dalam penerapan kewaspadaan standar karena beban kerja yang tinggi 

dapat menyebabkan responden tidak patuh dalam penerapan kewapadaan standar atau 

sebaliknya. Menurut peneliti ini disebabkan karena kondisi pasien yang berbeda di 

tiap unit yang menyebabkan tingkat beban kerja antara masing-masing responden 

berbeda. Responden pada penelitian ini berasal dari lima uit berbeda dengan kondisi 

pekerjaan yang berbeda. Responden pada unit perawatan yang kondisi pasiennya 

gawat mengharuskaannya bekerja keras dan cepat dengan tingkat beban kerja yang 

tinggi, yang kadang-kadang dapat mengabaikan penerapan kewaspadaan standar. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Carayon dan Ayse (2015) yang menyatakan bahwa 

menurut konsep beban kerja perawat, tingkatan beban kerja perawat tergantung pada 

kondisi pasien di tiap-tiap ruangan perawatan yang dapat berdampak pada kinerja 

perawat dalam penerapan kewaspadaan standar. 

 

 

 

 

 

 

 

 


